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This study aims to determine whether the compliance of sharia affects the decision of customers 
to save at Bank Syari'ah. The type of research used is field research. This field research is 
conducted by researching directly to customers to obtain the necessary data in the research. 
This study uses a quantitative approach to process data in the form of numbers as a tool to find 
information about the effect of customers’ Shariah compliance on their decisions to save at a 
Shariah Bank. The results of this study shows that the falling of syariah has an influence on the 
decision of customers to save in Bank Syariah. This is evidenced by the results of R2 test and T-
test statistical results. In this study, R2 value of 0.437 was  obtained. This shows that the 
percentage of Shariah compliance contribution to customer decision is 43.7%, while the rest is 
influenced by other variables not included in this research. Based on the result of T-test 
statistics of syariah compliance comparability was obtained by t- observed 8,727 and t-table 
1,660, (df = 98) with significance level of 0. 000.  because t-observed  > t-table (8.727> 1.660) 
H00 (no effect of syariah compliance to customers” decision) is rejected and Ha (the influence 
of Shariah compliance on the customers” decisions) is accepted. while for is significance is  
less than 0.05 (0.000 <0.05). 
Keywords: Shariah compliance, customer's decision. 
PENDAHULUAN 
engembangan sistem perbankan syari’ah diharapkan dapat menciptakan efisiensi operasional 
dan memiliki daya saing yang tinggi dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai syari’ah 
yang memiliki peran yang signifikan dalam sistem perekonomian nasional serta memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat. 
Lembaga keuangan dengan prinsip syari’ah adalah aturan  perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara lembaga keuangan dan pihak  lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau  kegiatan lainnya yang sesuai dengan syari’ah. Lembaga keuangan syari’ah 
yang berusaha mengakomodir berbagai pihak yang  menginginkan agar tersedia jasa transaksi 
keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip syari’ah Islam khususnya 
yang berkaitan dengan larangan praktek riba, kegiatan yang spekulatif yang serupa dengan 
perjudian (maisyir), ketidak pastian (gharar) dan pelanggaran prinsip keadilan dalam transaksi 
serta keharusan penyaluran  dana investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara  
syari’ah.  Sementara itu perkembangan  ekonomi  syari’ah  di  Indonesia  yang  dari  tahun ke 
tahun terus menunjukkan perkembangan. Salah satu wujud dari  pesatnya perkembangan ekonomi 
syari’ah adalah dengan berkembangnya  lembaga keuangan yang berdasarkan syari’ah. Untuk 
lebih tepatnya  disebut dengan Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) yaitu organisasi  ekonomi 
yang operasionalnya berdasarkan syari’ah Islam (Djuzali dan Januari, 2002) 
P 
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Salah satu tantangan yang kini masih banyak dihadapi adalah  adanya pendapat yang 
mengatakan lembaga keuangan syari’ah hanya sekedar lembaga keuangan konvensional yang 
ditambah label syari’ah.  Tantangan lain untuk lembaga keuangan syari’ah adalah bagaimana  
menonjolkan ciri khas lembaga keuangan syari’ah, yakni lembaga yang secara langsung 
membangun sektor riil dengan prinsip keadilan. Salah  satu pilar penting dalam pengembangan 
bank syari’ah adalah kepatuhan syariah (Shariah Compliance). Pilar inilah yang menjadi  
pembeda utama antar bank syari’ah dengan bank konvensional. Menurut Arifin dalam buku 
Adrian Sutedi (Sutedi, 2009, p. 145) Shariah compliance (kepatuhan syariah) adalah penerapan 
prinsip-prinsip Islam, syari’ah dan tradisinya dalam transaksi keuangan dan perbankan serta 
bisnis lain yang terkait. 
Kepatuhan syariah (shariah compliance) merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi  
oleh lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah khususnya 
bank syari’ah. Dari sudut pandang masyarakat, khususnya pengguna jasa bank syari’ah, 
kepatuhan syari’ah merupakan inti dari integritas dan kredibilitas sebuah bank syari’ah. 
Kepercayaan dan keyakinan utama masyarakat terhadapbank syari’ah adalah terpenuhinya 
prinsip syari’ah dalam setiap transaksi atau kegiatan usaha yang dilakukannya. Tanpa 
terpenuhinya prinsip syari’ah dalam setiap kegiatan usaha akan membuat masyarakat kehilangan  
keistimewaan bank syari’ah yang mereka cari, sehingga akan  berpengaruh pada keputusan 
mereka untuk tetap memilih menggunakan jasa bank syari’ah atau tidak. Dengan kata lain, tidak  
terlaksananya kepatuhan syari’ah  akan  berdampak  buruk  padacitra bank syari’ah dan berpotensi 
untuk ditinggalkan oleh nasabahnya. 
Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa kepatuhan syariah atau shariah 
compliance merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah untuk 
memilih Bank Syari’ah, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Zamroni dengan judul 
Pengaruh Shariah Compliance dan Marketing Mix Terhadap Keputusan Nasabah, menyimpulkan 
bahwa shariah compliance dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih bank 
syari’ah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ropi Marlina dengan judul Pengaruh 
Shariah Compliance terhadap keputusan nasabah, dengan hasil penelitian Shariah Compliance 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah. 
Pengawasan syari’ah diperlukan untuk menjamin teraplikasinya  prinsip-prinsip syari’ah 
di lembaga perbankan, yang diperankan oleh Dewan Pengawas Syari’ah. Pokok-pokok hasil 
penelitian Bank Indonesia menyatakan bahwa nasabah yang menggunakan jasa bank syari’ah, 
sebagian memiliki kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah antara lain karena keraguan 
atau konsistensi penerapan syari’ah. Kepatuhan dan kesesuaian bank syari’ah terhadap prinsip 
syari’ah sering dipertanyakan oleh para nasabah dan juga merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan nasabah. 
Berdasarkan survey yang penulis lakukan, pada Bank Syari’ah Mandiri Kantor cabang 
Pembantu Batusangkar yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta No. 13, Kel. Sigarunggung, 
Batusangkar, telah mengoptimalkan budaya kepatuhan syari’ah, salah satu bentuknya dari segi 
pakaian yang dikenakan oleh para pegawaiyang telah menutup aurat.Jika dilihat dari faktor lain 
seperti dari lokasi/letak Bank, Bank Syari’ah Mandiri  ini memiliki tempat yang strategis karena 
terletak di pusat kota Batusangkar sehingga mudah untuk diakses oleh nasabah. Namun dilihat 
dari data nasabah Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Batusangkar pada 4 tahun 
terakhir mengalami penurunan yang sangat signifikan. Sebagaimana yang terdapat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1 
Jumlah Nasabah Funding Bank  Syari’ah Mandiri 
Kantor Cabang Pembantu Batusangkar Tahun 2012 s/d 2016 
Tahun NNasabah Funding pPerolehan 
2012 44.402 227,67 % 
2013 55.762 336,22 % 
2014 ± 3.371 221,19 % 
2015 ± 1.201 77,55 % 
2016 ± 1.171 77,36 % 
Sumber : Bank Syari’ah Mandiri ( data diolah ) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya, pada tahun 2012 jumlah nasabah yang 
menabung di Bank Syari’ah Mandiri KCP Batusangkar berjumlah 4.402 orang, pada tahun 2013 
jumlah nasabah meningkat menjadi 5.762 orang, namun dari tahun 2014-2016 jumlah nasabah 
yang menabung Pada Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Batusangkar mengalami 
penurunan yang sangat signifikan. Pada tahun 2014 jumlah nasabah yang menabung berjumlah 
3.371 orang, pada tahun 2015 mengalami penurunan yang sangat signifikan bahkan lebih dari 
setengahnya jumlah nasabah pada tahun sebelumnya yaitu berjumlah 1.201 orang, dan pada tahun 
2016 jumlah nasabah yang menabung kembali mengalami penurunan yakni berjumlah 1.171 
orang. 
Di Batusangkar yang mayoritas penduduknya beragama Islam merupakan potensi yang 
luar biasa sebagai tempat tumbuh kembangnya kegiatan ekonomi yang berbasis syariah. Struktur 
dan persepsi   masyarakat Batusangkar yang sudah terbangun dengan mayoritas  masyarakatnya 
yang religius sangat memungkinkan dapatnya berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku  
nasabah  dalam  memilih  lembaga  keuangan  syari’ah. Namun terlihat dari data nasabah yang 
menabung pada Bank Syari’ah Mandiri, mengalami penurunan pada 4 tahun terakhir. 
Berdasarkan  uraian  pada  latar  belakang  masalah  maka  dapat dirumuskan permasalahan 
yang hendak diteliti, yaitu apakah ada pengaruh kepatuhan syariah terhadap keputusan nasabah 
untuk menabung di Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Batusangkar ? 
Definisi Operasional penulis buat mengeni keputusan konsumen/ nasabah adalah hal 
sesuatu yang diputuskan  konsumen/ nasabah untuk memutuskan pilihan atas tindakan pembelian 
barang  atau jasa, atau suatu keputusan setelah melalui beberapa proses yaitu  pengenalan 
kebutuhan, pencarian informasi, dan melakukan evaluasi  alternatif yang menyebabkan timbulnya 
keputusan (Sutisna, 2003, p. 15-16). Kepatuhan Syari’ah (Shariah compliance) adalah penerapan 
prinsip-prinsip Islam, syari’ah dan tradisinya dalam keuangan dan perbankan serta bisnis lain 
yang terkait (Sutedi, 2009, p. 145) . 
Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) 
Bank Umum Syari’ah sebagai salah satu lembaga keuangan syari’ah dalam menjalankan 
kegiatan usahanya harus mengacu  pada prinsip-prinsip syari’ah. Pemenuhan terhadap nilai-nilai 
syari’ah (shariah compliance) menjadi aspek yang membedakan sistem konvensional dan  
syari’ah. Dalam tatanan dunia baru saat ini, Islam menjadi solusi dalam sistem kehidupan di mana 
masalah manusia dapat diatasi dengan perspektif kebenaran yang berbeda dan dengan cara terbaik  
untuk  mengembangkan  keadilan  yang  manusiawi  pada  berbagai  tingkat eksistensi,  individu,  
nasional  dan  internasional. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi 
Kepatuhan Bank Umum, maka yang dimaksud kepatuhan adalah nilai, perilaku, dan 
tindakanyang mendukung terciptanya kepatuhan terhadap ketentuan Bank Indonesia dan 
peraturan perundang-undangan  yang berlaku, termasuk prinsip syari’ah bagi bank umum syari’ah 
dan unit usaha syari’ah (Peratuaran Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 tentang Pelaksanaan 
Fungsi Kepatuhan Bank Umum). 
Menurut Arifin dalam buku Adrian Sutedi, makna kepatuhan syari’ah (Shariah 
compliance) dalam bank syari’ah adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, syari’ah dan tradisinya 
dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait (Sutedi, 2009, p. 145).  
Selain itu shariah compliance adalah salah satu indikator  pengungkapan Islami untuk 
menjamin kepatuhan bank Islam terhadap prinsip syari’ah. Hal itu berarti Shariah compliance 
sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak bank dalam pengungkapan kepatuhan bank terhadap 
prinsip syari’ah (Jurnal Dinamika Akuntasi, Vol.3, No. 2).  
Kepatuhan syari’ah (Shariah compliance) merupakan manifestasi pemenuhan seluruh 
prinsip syari’ah dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di 
bank syari’ah. Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan yang 
mendukung terciptanya kepatuhan bank syari’ah terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia 
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(Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 Tentang Pelaksanaan FungsiKepatuhan Bank 
Umum).  
Menurut Adrian Sutedi, makna kepatuhan  syari’ah secara operasional adalah kepatuhan 
kepada Fatwa Dewan  Syari’ah Nasional (DSN) karena Fatwa DSN merupakan perwujudan 
prinsip dan aturan syari’ahyang harus ditaati dalam perbankan syari’ah (Sutedi, 2009, p. 145). 
Shariah compliance adalah ketaatan bank syari’ah  terhadap prinsip-prinsip syari’ah. Bank 
syari’ah merupakan  lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip  syari’ah 
Islam, artinya bank dalam beroperasinya mengikuti  ketentuan-ketentuan syari’ah Islam 
khususnya menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam (Antonio, 2001). Prinsip utama bank 
syari’ah tercermin dalam produk-produk yang dihasilkannya  bebas bunga dengan menggunakan 
prinsip bagi hasil. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa   kepatuhan syari’ah (Shariah 
compliance) merupakan pemenuhan terhadap nilai-nilai syari’ah di lembaga keuangan syari’ah 
(dalam hal ini perbankan syari’ah) yang menjadikan fatwa DSN MUI dan peraturan Bank 
Indonesia (BI) sebagai alat ukur pemenuhan  prinsip syari’ah, baik dalam produk, transaksi, dan 
operasional di bank syari’ah. 
Kepatuhan syari’ah merupakan manifestasi pemenuhan  seluruh prinsip syari’ah dalam 
lembaga yang memiliki wujud  karakteristik, integritas dan kredibilitas  di  bank  syari’ah  maupun  
lembaga keuangan syari’ah Non bank. Dimana budaya kepatuhan  tersebut adalah nilai, perilaku 
dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan bank syari’ah terhadap seluruh ketentuan 
Bank Indonesia (Dhani, 2002). 
Secara umum, konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai pelaksana dan pengelola 
risiko kepatuhan yang berkoordinasi dengan satuan kerja dalam manajemen resiko. Fungsi 
kepatuhan melakukan tugas pengawasan yang bersifat preventif dan menjadi elemen penting 
dalam pengelolaan dan operasional bank syari’ah, pasar modal, asuransi syari’ah, pegadaian 
syari’ah serta lembaga keuangan syari’ah Non bank (koperasi jasa keuangan syari’ah) (Dhani, 
2002). 
Kepatuhan syari’ah tersebut secara konsisten dijadikan  sebagai kerangka kerja bagi sistem 
dan keuangan bank syari’ah dalam alokasi sumber daya, manajemen, produksi, aktivitas pasar 
modal, dan distribusi kekayaan. Kepatuhan terhadap prinsip syari’ah ini berimbas kepada semua 
hal dalam industri perbankan syari’ah, terutama dengan produk dan  transaksinya. Kepatuhan 
syari’ah dalam operasional bank syari’ah  tidak hanya meliputi produk saja, akan tetapi juga 
meliputi sistem, teknik, dan identitas perusahaan. Oleh karena itu, budaya perusahaan, yang 
meliputi pakaian, dekorasi, dan image perusahaan  juga merupakan salah satu aspek kepatuhan 
syari’ah dalam bank syari’ah yang bertujuan untuk menciptakan suatu moralitas dan spiritual 
kolektif, yang apabila digabungkan dengan  produksi barang dan jasa, maka akan menopang 
kemajuan dan pertumbuhan jalan hidup yang Islami (Sutedi, 2009, p. 145). 
Bank Indonesia sebagai pemegang kebijakan perbankan di Indonesia telah menjadikan 
fatwa DSN sebagai hukum positif bagi perbankan syari’ah. Artinya, fatwa DSN menjadi 
peraturan Bank Indonesia yang mengatur aspek  syari’ah bagi perbankan syari’ah. Tujuan 
formalisasi fatwa DSN menjadi peraturan Bank Indonesiadalam aspek kepatuhan syari’ah adalah 
untuk menciptakankeseragaman norma-normadalam aspek syari’ah untuk keseluruhan produk 
bank (Sutedi, 2009, p.145). 
Shariah compliance adalah bentuk  ketaatan bank syari’ah dalam memenuhi prinsip-prinsip 
syari’ah dalam operasionalnya (Jurnal Walisongo Vol. 19 No. 1). Bank syari’ah merupakan 
lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, sehingga dalam 
beroperasinya harus mengikuti ketentuan-ketentuan syari’ah Islam khususnya menyangkut tata 
cara bermuamalat secaraIslam.Prinsip tersebutharusditerapkan pada akad-akad yangdigunakan 
dalam produk-produk bank syari’ah. 
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Dimensi Shariah compliance (Kepatuhan Syari’ah) 
Apabila dalam semua transaksi dan kegiatan usaha tidak mengandung unsur  riba,  gharar 
dan maisyir, menjalankan bisnis yang berbasis pada keuntungan yang halal, menjalankan amanah 
yang dipercayakan nasabah kepada bank dan mengelola zakat, infaq dan shadaqah  dengan 
amanah (Wardayati, dalam Jurnal Walisongo Vol. 19 No. 1 Mei 2011, p. 3). Penjelasan dari 
pemenuhan prinsip shari’ah di bank syari’ah adalah seperti dibawah ini: 
1) Tidak ada riba dalam transaksi bank 
 Riba menurut bahasa memiliki beberapa pengertian (Suhendi, 2005, p. 57), yaitu : 
a) Bertambah, karena salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari sesuatu yang 
dihutangkan.  
b) Berkembang, berbunga, karena salah satu perbuatan adalah membungakan harta, uang atau 
lainnya yang yang dipinjamkan kepada orang lain.  
c) Berlebihan atau menggelembung. 
Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan riba menurut Al Mali ialah Akad yang 
terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak diketahui pertimbangannya menurut ukuran 
syara’, ketika berakad atau dengan mengakhirkan tukaran kedua belah pihak salah satu 
keduanya.Dengan demikian,yang  dimaksud  dengan   riba  adalah  penambahan pendapatan 
secara tidak sah antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, 
kuantitas, dan waktu penyerahan atau dalam transaksipinjam-meminjam yangmempersyaratkan 
penerima fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena 
berjalannya waktu. Dalam kajian fiqh terdapat  tiga jenis riba, yaitu riba fadhl, riba nasi’ah, dan 
riba jahiliyah.Ribaterjadi di bank syari’ah apabila penentuan  tambahan pinjaman karena ada 
penundaan waktu pelunasan. 
2) Tidak ada gharar dalam transaksi bank 
Gharar artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain 
(Hasan, 2010, p. 147). Suatu akad mengandung unsur penipuan, karena tidak ada kepastian, baik 
mengenai ada atau tidak ada objek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan objek akad 
tersebut.  
Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang diketahui dengan tegas, 
apakah efek akad akan terlaksanait atau tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih di 
dalam air (tambak) (Hasan, 2010, p. 147). 
Gharar atau disebut juga taghrir adalah situasi di mana terjadi incomplete information 
karena adanya uncertainty to  both parties (ketidakpastian  dari kedua  belah  pihak  yang  
bertransaksi). Di sini, baik pihak A maupun pihak B sama-sama tidak memiliki tidak kepastian 
mengenai suatu yang  ditransaksikan (uncertain to both parties). Gharar terjadi bila  sesuatu yang 
sifatnya pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain) (Karim, 2007, p. 32). 
3) Tidak ada maysir dalam transaksi bank 
Maysir dalam bahasa Arab adalah qimar yang berarti judi.  Maysir adalah suatu transaksi 
yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak pasti dan  bersifat  untung-untungan. Secara 
sederhana, maysir atau perjudian adalah suatu permainan yang menjadikan salah satu pihak 
menanggung beban pihak lain akibat permainan tersebut. Setiap permainan atau pertandingan 
harus menghindari terjadinya zero sum game, yaitu keadaan yang menjadikan salah satu pihak 
harus menanggung beban pihak yang lain ( Karim, 2007, p. 43). 
4) Bank menjalankan bisnis berbasis pada keuntungan yang halal 
Halal secara bahasa artinya adalah diperbolehkan oleh syara’ atau kebalikan dari haram. 
Sebagai lembaga keuangan yang melekat kepadanya nama syari’ah sudah semestinya dalam  
operasionalnya mengikuti ketentuan-ketentuan syari’ah atau prinsip-prinsip shari’ah. Prinsip 
tersebut adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 
dikeluarkan oleh Dewan Syari’ah Nasional Majelis  Ulama Indonesia (DSN-MUI) (Undang-
Undang Nomor 21 Tentang Perbankan Shari’ah Pasal 1 Nomor 12). Bank  syari’ah harus 
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menerapkan prinsip-prinsip tersebut sehingga dapat menjalankan bisnis berbasis pada keuntungan 
yang halal. 
Pihak yang mengawasi penerapan prinsip tersebut  adalah Dewan Pengawas Shari’ah 
(DPS). DPS berperan dalam mengawal dan memastikan bank syari’ah menjalankan bisnis pada 
keuntungan yang halal. Apabila terdapat suatu transaksi  yang diragukan kehalalannya, maka 
manajemen bank syari’ah meminta pendapat  kepada  DPS. DPS kemudian melakukan  rapat 
untuk membahas dan memutuskan status hukum  transaksi tersebut. Dalam hal ini bank syari’ah 
wajib mengikuti pendapat yang dikeluarkan oleh DPS. 
5) Bank menjalankan amanah yang dipercayakan oleh nasabah 
Amanah adalah sesuatu yang harus dijaga karena adanya  transaksi perjanjian ataupun tidak 
adanya transaksi perjanjian. Amanah karena adanya transaki perjanjian, contohnya akad wadiah 
dan ijarah. Amanah yang tidak ada transaksi perjanjian, contohnya barang temuan yang disimpan 
oleh orang yang menemukannya. Bank syari’ah harus amanah dalam menjalankan bisnis dan 
mengelola dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
6) Bank mengelola zakat, infaq dan shadaqah sesuai ketentuan syar’i 
Zakat adalah suatu bagian tertentu dari harta yang telah mencapai nishab yang wajib 
dikeluarkan pada waktu tertentu  dan diberikan kepada pihak yang telah ditentukan syara’.  
Sedangkan,infak adalah pemberian harta kepada orang lain karena membutuhkan bantuan 
ataupun tidak membutuhkannya. Adapun, shadaqah adalah suatu pemberian dengan mengharap  
balasan atau pahala dari Allah swt. 
Salah satu di antara yang membedakan antara bank syari’ah dengan bank konvensional 
adalah kewajibannya untuk  mengelola zakat. Bentuk kewajiban tersebut adalah dengan 
membayar zakat, menghimpun zakat, mencatatnya dalam sistem administrasiyang baik dan 
mendistribusikannya. Selain mengelola zakat, bank syari’ah pun wajib mengelola infak dan 
sedekah. Ini merupakan fungsi dan peran yang melekat pada bank syari’ah untuk memobilisasi 
dana-dana sosial. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research atau penelitian 
lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Field research adalah penelitian dilakukan dengan 
meneliti secara langsung ke Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Batusangkar, untuk 
melakukan pengamatan dengan interpretasi tepat dan termasuk di dalamnya studi menggunakan 
analisa statistik untuk melukiskan secara akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok 
(Notoadmodjo, 2010). 
Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Nonprobability sampling dengan metode Insidental sampling. Nonprobability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Husein, 2009, p. 90). Insidental sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan 
peneliti dapat di gunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai 
sumber data (Sugiyono, 2015). 
Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin dikutip oleh Husein 





Di mana:  
n  : Ukuran Sampel   
N : Ukuran populasi   
e : Nilai kritis ( persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan   
Batusangkar International Conference II, October 14-15 2017 
Islamic Economic Development: Opportunities and Challenges in Global Economic Competition         ||          197  
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan). 
 









n = 92,13  
n = 92 sampel 
 
Berdasarkan perhitungan rumus diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 
92 sampel. Agar hasil penelitian akurat maka sampel dibulatkan menjadi 100 sampel (responden). 
Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket, yang secara langsung diberikan kepada responden tanpa perantara. Angket 
atau kuesioner tersebut disusun dengan menggunakan 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu: SS 
(Sangat Setuju), S (Setuju), RR (Ragu-Ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
Penskoran untuk masing-masing pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 
Skors Penilaian Kuesioner 
Pilihan Jawaban Skors 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-Ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
       Sumber: Sugiyono (2014) 
Dalam penelitian ini menggunakan uji:  
1. Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui liniearitas data yaitu apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear atau tidak. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinan (R²) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik 
dalam analisis regresi, di mana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisiensi determinasi (R²) 
antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi ini ditunjukan dengan R Square dalam Model 
Summary yang dihasilkan oleh program SPSS. Apabila nilai R² semakin mendekati angka 1, maka 
model regresi dianggap semakin baik karena variabel independen yang dipakai dalam penelitian 
ini mampu menjelaskan variabel dependennya. 
Uji-t 
 Uji-t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
 Menentukan rumusan hipotesis : 
a) Ho : b1 = 0, berarti kepatuhan syariah tidak ada pengaruh terhadap keputusan nasabah. 
b) Ha : b1 ≠ 0, berarti kepatuhan syariah ada pengaruh terhadap keputusan nasabah 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 
Untuk mencari hubungan antara variabel bebas yaitu kepatuhan syariah (X) terhadap 
variabel terikat yaitu Keputusan Nasabah (Y), dipakai teknik analisis data Regresi Linier 
Sederhana. Persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bX + e  
Keterangan : 
Y : Keputusan Nasabah (variabel dependen) 
X : Kepatuhan syariah (variabel independen) 
a : Konstanta. 
e : Error 
Hasil Analisis Data 
1. Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui liniearitas data yaitu apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear atau tidak. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Hasil pengujian liniearitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
a) Kepatuhan Syariah 
Tabel 3 













697,384 9 77,487 
12,700 ,000 
Linearity 545,069 1 545,069 89,335 ,000 
Deviation from 
Linearity 
152,315 8 19,039 
3,120 ,000 
Within Groups 549,126 90 6,101   
Total 1246,510 99    
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22 
Dari tabel 3 di atas, hasil uji linearitas dapat dilihat pada output ANOVA Table. Dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000. Karena Signifikansi kurang dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kepatuahan syariah dan keputusan nasabah terdapat 
hubungan yang linear. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4 
Hasil Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,661a ,437 ,432 2,675 1,797 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22 
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Berdasarkan tabel 4. Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,437. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase kontribusi kepatuhan syariah terhadap keputusan nasabah 
sebesar 43,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian ini. 
3. Uji t 
Tabel 5 






T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10,715 1,893  5,660 ,000 
Kepatuhan 
Syariah 
1,069 ,122 ,661 8,727 ,000 
Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel bebas 
yang ada didalam model terhadap variabel terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variasi veriabel terikat. Apabila nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Dari tabel 5 Didapatkan t hitung dari masing-masing variable bebas, selanjutnya t hitung 
penelitian bandingakan dengan t tabel. Dengan taraf kesalahan 5% dan derajatkan kebebasan (df) 
= n-jumlah variable independen = 100-2 = 98, diperoleh t tabel = 1,660. Berikut penjelasan 
variable kepatuahan syariah. 
Hasil statistik uji t variable kepatuhan syariah diperoleh nilai thitung sebesar 8,727 dan ttabel 
sebesar 1660, (df=98) dengan tingkat signifikansi 0,000 karena thitung > ttabel (8,727 > 1,660) maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. sedangkan untuk signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 
maka Ha diterima yang menyatakan bahwa kepatuhan syariah berpenagruh terhadap keputusan 
nasabah. 
4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Tabel 6 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10,715 1,893  5,660 ,000 
Kepatuhan 
Sayariah 
1,069 ,122 ,661 8,727 ,000 
Sumber : Data primer (diolah) menggunakan SPSS 22 
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat persamaan regresi variabel kepatuhan syariah dan 
keputusan nasabah sebagai berikut : 
Y = a + bX + e  
Y= 10,715+1,069X 
Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai beriktu : 
Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) adalah 10,715, nilai 
koefisien regresi variabel kepatuhan syariah (b) bernilai positif yaitu 1,069. Ini dapat diartikan, 
Batusangkar International Conference II, October 14-15 2017 
200      ||           Islamic Economic Development: Opportunities and Challenges in Global Economic Competition 
nilai positif yang didapat bahwa apabila variabel kepatuhan syariah naik 1% maka keputusan 
nasabah akan naik sebesar 1,069, sebaliknya apabila variabel kepatuhan syariah menurun maka 
keputusan nasabah juga akan menurun. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan syariah merupakan faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan nasabah. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kepatuhan syariah memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah untuk menabung di Bank 
Syariah Mandiri KCP Batusangkar. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji R2 dan hasil statistik uji t. 
Pada penelitian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,437. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
kontribusi kepatuhan syariah terhadap keputusan nasabah sebesar 43,7%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Hasil statistik uji t variable 
kepatuhan syariah diperoleh nilai thitung sebesar 8,727 dan ttabel sebesar 1660, (df=98) dengan 
tingkat signifikansi 0,000 karena thitung > ttabel (8,727 > 1,660) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
sedangkan untuk signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Saran 
Saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Perusahaan, disarankan untuk terus mengoptimalkan kepatuhan syariah (shariah 
compliance), sehingga dapat meningkatkan keputusan nasabah untuk menabung di Bank 
Syariah Mandiri KCP Batusangkar. 
2. Peneliti dimasa yang akan datang disarankan untuk dapat menambahkan variabel baru yang 
belum digunakan di dalam penelitian ini dan mencoba memperluas objek pembahasan yang 
dilakukan pada waktu dan lokasi yang berbeda. 
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